
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Efektivitas Perasan Daun Pisang 

Kepok (Musa paradisiaca L.) terhadap Kematian Nyamuk Aedes aegypty”, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perasan daun pisang kepok (Musa Paradisiaca L.) efektif terhadap kematian 

nyamuk Aedes aegypty pada konsentrasi 15-35% dengan persentase kematian 

nyamuk 60%-95%. 

2. Konsentrasi paling efektif terhadap kematian nyamuk aedes aegypty adalah 

pada konsentrasi 35% pada waktu pengamatan 24 jam, dengan rata-rata 

kematian nyamuk 19 ekor (95,0%). Hasil uji two way ANOVA menunjukkan 

nilai probabilitas 0,000 (ρ<α 0,05).  

5.2 Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat agar dapat memanfaatkan tumbuhan alam yang bisa 

dijadikan sebagai bahan alami untuk membunuh nyamuk. Air perasan daun 

pisang kepok dapat dijadikan sebagai salah satu bahan insektisida alami 

untuk membunuh nyamuk 

2. Bagi Instansi terkait 

Bagi Instansi terkait khsususnya instansi Kesehatan agar mendukung 

penggunaan insektisida alami bersumber nabati dan mensosialisasikannya 

kepada masyarakat untuk dapat diketahui secara luas utamanya tentang
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penggunaan perasan daun pisang kepok sebagai bahan alternatif untuk 

mengendalikan nyamuk nyamuk Aedes aegypti. 

3. Bagi peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih 

lanjut penelitian mengenai penggunaan perasan daun pisang kepok. 
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